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Abstrak
Rumah Tahanan Negara Banyumas terdapat warga binaan wanita, yang menurut
ketentuan peraturan yang berlaku saat ini, mereka (tahanan dan narapidana
wanita) semestinya ditempatkan pada Lembaga Pemasyarakatan Khusus Wanita.
Narapidana mempunyai hak-hak yang harus dilindungi dan di ayomi. Hak antara
Narapidana Pria, Narapidana Wanita dan Narapidana Anak berbeda-beda. Dalam
hal ini masing-masing Narapidana harus ada yang di kedepankan. Sudah menjadi
kodrat wanita mengalami siklus menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui
yang tidak di punyai oleh Narapidana lain,sehingga sudah menjadi suatu
kewajaran bahwa Narapidana Wanita mempunyai hak-hak khusus dibandingkan
dengan Narapidana lain. Untuk tujuan tersebut ,permasalahan yang diajukan
dalam studi ini adalah apakah perlindungan hak asasi manusia Khususnya hak
atas pelayanan kesehatan Narapidana wanita sebagai warga binaan
pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Banyumas sesuai dengan undang-
undang nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Penelitian ini akan
menguraikan tentang tinjauan hak asasi manusia bagi narapidana wanita,
khususnya hak pelayanan kesehatan di Rumah Tahanan Negara Banyumas.
Metode penelitian yang digunakan adalah Yuridis normatif dengan pendekatan
yang digunakan yaitu Pendekatan Perundang-Undangan. Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa Narapidana yang Hamil dan menyusui tidak mendapat makanan
tambahan, kurangnya dan belum maksimalnya fasilitas kesehatan yang diberikan
dimana tidak ada dokter di Rutan,yang ada hanya perawat serta berkurangnya
dana untuk fasilitas kesehatan sehingga perlindungan hak asasi narapidana wanita
sebagai warga binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Banyumas,
terutama mengenai hak kesehatannya belum dijalankan secara maksimal. dalam
hal ini pemerintah mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menyediakan
anggaran dana dan fasilitas kesehatan narapidana Wanita
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Abstract
Banyumas State Prison there are citizens of the target women, that under existing
regulations, they (the prisoners and female prisoners) should be placed in the
Correctional Institution for Women. Prisoners have the right to be protected and
diayomi. Right among Women prisoners,male prisoners and children prisoners
are different. In this case of each prisoners there should be that in precedence.
Has become the nature of women have menstruation cycle,pregnancy, childbirth
and breastfeeding that not owned by other,so it will be fair if women prisoners
have specially right between other prisoners.for that purpose,the reaseace was
conducted in this study is whether the protection of human right, especially the
right to healthy care of women prisoners as prisoners in Banyumas Prison
suitable with law number 39 year 1999 about human right.this reaseace will
explain about women prioners’s human rights, especially healthy right for women
prisoners in Banyumas State prison.methode used in this study is judicial
normative with law approach. The result is the pregnant women prisoner and
women prisoners who breastfeed dont get extra food, health facilities is not
maximized which is there is not doctor just a nurse so it can make protection of
women prison right in Banyumas state prison, especially healthy right is not
running optimally. In this case the goverment must have the commitment to give
more funds andhealth facilities.
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